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KURIKULUM – RPS – PROSES PEMBELAJARAN

• Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran  
lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang dijadikan pedoman penyelenggaraan  
program studi.

RPS

• Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah seperangkat rencana dan pengaturan  
tentang cara pemenuhan capaian pembelajaran mata kuliah menggunakan ragam bahan  
kajian yang relevan, dengan strategi/metode pembelajaran yang tepat dan melalui  
assessment yang benar sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran mata kuliah.

AKTIVITAS  
PEMBELAJARAN

• Proses Pembelajaran adalah ragam aktivitas yang dikembangkan sebagai pengalaman
belajar didukung oleh perangkat pembelajaran dan akademik atmosfer memadai untuk
mewujudkan dan menginternalisasi capaian pembelajaran pada diri mahasiswa secara
terukur melalui assessment yang benar.







PERMENRISTEKDIKTI NOMOR 44 TAHUN 2015
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI

Bagian Keempat  
Standar Proses Pembelajaran

Pasal 12
(1) Perencanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf b disusun untuk

setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain.
(2)RPS atau istilah lain ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok 

keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi.
(3) RPS paling sedikit memuat:

a.nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu;
b.capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah;
c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhicapaian  

pembelajaran lulusan;
d.bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;  
e.metode pembelajaran;
f. waktu yang disediakanuntuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;
g.pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakanoleh  

mahasiswa selama satu semester;
h.kriteria, indikator, dan bobot penilaian;dan
i. daftar referensi yang digunakan.

(4) RPS wajib ditinjau dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan danteknologi.
(5) Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan metode pembelajaran yang efektif sesuai  

dengan karakteristik mata kuliah untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam matakuliah  
dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaranlulusan;



Elemen RPS
Menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti), RPS atau istilah  

lain, paling sedikit memuat :

a.nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen
pengampu;

b.capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;
c.kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk  

memenuhi capaian pembelajaran lulusan;
d.bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;  
e.metode pembelajaran;
f.waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap  

pembelajaran;
g.pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang

harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;
h.kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan  
i.daftar referensi yang digunakan.



Prinsip Penyusunan RPS

• Memenuhi standar minimum yang telah ditetapkan dalam SN-Dikti

• Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) menyesuaikan atau  

berkaitan jelas dengan CPL yang dibebankan kepada mata kuliah

• Kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahapan harus  

berkaitan jelas dengan CPMK dan merupakan acuan untuk  

menentukan bahan kajian, metode pembelajaran, alokasi waktu  

yang dibutuhkan, metode dan instrumen penilaian.

• RPS harus diverifikasi oleh sistem penjaminan mutu Prodi dan  

disahkan oleh Ketua Prodi.



Bagian penting dalam RPS
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3. STANDAR PROSES PEMBELAJARAN

KARAKTERISTIK: INTERAKTIF, HOLISTIK, INTEGRATIF, SAINTIFIK, KONTEKSTUAL, TEMATIK, EFEKTIF,  
KOLABORATIF, DAN BERPUSAT PADA MAHASISWA
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Keselarasan Herarki Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi
(Program Educational Objectives/Expected Learning Outcomes): SKL/CPL

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
(Courses Learning Outcomes): CPMK

Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran  
(Lesson learning outcomes): Sub-CPMK

Indikator-1 Indikator-2 Indikator-N

Instrumen Penilaian & Evaluasi  
(Sesuai dengan indikator)

Bentuk / Metoda / Penugasan Pembelajaran  
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi

CPL yang terdiri dari ranah sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus,  

dan pengetahuan yang dibebankan merujuk pada SN-DIKTI dan Kerangka  

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK bersifat spesifik terhadap mata kuliah mencakup aspek  

sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan  

yg dirumuskan berdasarkan beberapa CPL yang dibebankan pada  

matakuliah.

Kemampuan Akhir Yang Direncanakan

merupakan penjabaran dari setiap CPMK, bersifat dapat diukur  

dan/atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang  

direncanakan pada tiap tahap pembelajaran.

Penjabaran Capaian Pembelajaran

Program Outcome

Course Outcomes

Unit Outcomes









The failure in designing curriculum is mostly to overemphasis on declarative  

knowledge, and negligence of concept knowledge.



Structural Changes
From a 1D Hierarchy to a 2D Table

Knowledge
Dimension

The Cognitive Process Dimension

Remembering Understanding Apply Analysis Evaluate Create

Factual
Knowledge List Summarize Classify Order Rank Combine

Conceptual  
Knowledge

Describe Interpret Experiment Explain Assess Plan

Procedural  
Knowledge

Tabulate Predict Calculate
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Metacognitiv  
e Knowledge Appropriate  
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Execute Construct Achieve Action Actualize



• Integrated

• Multidisiplin

• Sistematik

• Holistik

• Kontekstual

• Community 

Oriented

• Industrial

Approach

• Lecturing
• Small Group

Discussion

• Problem/Case/ Project  
Based Learning

• Collaborative Learning

• Blended Learning

• Self Study

• Field Study

• Internship

• Role Play

• Simulation

SIKAP  
PENGETAHUAN  
KETERAMPILAN  

KHUSUS  
KETERAMPILAN  

UMUM



PROSES PEMBELAJARAN
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supartha_utama@unud.ac.id

mailto:supartha_utama@unud.ac.id


Pengertian 1 sks dalam bentuk pembelajaran

a Kuliah, Responsi, Tutorial

Tatap Muka Penugasan Terstruktur Belajar Mandiri

50 menit/minggu/semester 60 menit/minggu/semester 60 menit/minggu/semester

b Seminar atau bentuk pembelajaran lain yang sejenis

Tatap muka Belajar mandiri

100 menit/minggu/semester 70 menit/minggu/semester

c Praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian,  

pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang  

setara

170 menit/minggu/semester

supartha_utama@unud.ac.id

mailto:supartha_utama@unud.ac.id


Pasal 15:
(1) Beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 10 ayat (2) huruf d, dinyatakan dalam
besaran satuan kredit semester (sks).

(2) Satu sks setara dengan 170 (seratus enam puluh)  
menit kegiatan belajar per minggu per semester  
(setara dg 2,83 jam, atau dibulatkan 3 jam)

(3) Setiap mata kuliah paling sedikit memiliki bobot 1  
(satu) sks.

(4) Semester merupakan satuan waktu kegiatan  
pembelajaran efektif selama 16 (enam belas) minggu.



STANDAR PROSES PEMBELAJARAN (BEBAN BELAJAR MAHASISWA)

No Program Beban Belajar
Minimum (sks)

Masa Studi Paling lama (tahun)

Untuk memenuhi CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN program, mahasiswa wajib menempuh
Beban Belajar Minimum dalam Masa Studisbb.:

1 D1 36 2

2 D2 72 3

3 D3 108 5

4 D4/Sarjana 144 7

5 Profesi 24 3 (setelah menyelesaikan program  
D4/Sarjana)

6 Magister, Magister
terapan, dan Sp

36 4 (setelah menyelesaikan program  
D4/Sarjana)

7 S-3, S-3 Terapan, & Sub- Sp 42 7 (setelah menyelesaikan program
magister,magister terapan, Sp)

Beban belajar mahasiswa berprestasi akademik tinggi (IPS > 3,00)dan etika baik setelah dua semester tahun pertama dapat  
mengambil maksimum dengan 24 (dua puluh empat) sks per semester. Mahasiswa yang memiliki prestasi akademik tinggi  
(IPS >3,5) dan etika baik, dapat melanjutkan program doktor bersamaan dengan penyelesaian program magister paling  
sedikit setelah menempuh program magister 2 semester, ttp hrs menyelesaikan program Magister/Magister terapan  sebelum 
menyelesaikan programdoctor.

2
1
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menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap,  
teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot  
penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai  
dengan rencana pembelajaran

melaksanakan proses penilaian

memberikan umpan balik dan konfirmasihasil  
penilaian

mendokumentasikan penilaian proses dan hasil
belajar mahasiswa

c. Mekanisme Penilaian ---- ProsedurPenilaian

2 Observasi kinerja dan pengembalian hasilobservasi
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d. Pelaksana Penilaian: Dosen  
atau Tim Dosen Pengampu  
tanpa atau dengan  
menyertakan pihak lain. U/  
Doktor wajib ada penilai  
external

b. Teknik Penilaian: Observasi,  
partisipasi, unjuk kerja, tes  
tertulis, tes lisan, dan angket 
Instrumen : proses -rubrik,  
dan/ atau penilaian hasil  
portofolio/karya disain,  
observasi

a. Prinsip : Edukatif, Otentik, Obyektif, Akuntabel, transparan, dan terintegrasi

4. STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN

e. Pelaporan Penilaian : A = 4 Sangat baik, B=3 Baik, C=2 Cukup, D=1
kurang, E =0 sangat kurang

f. Kelulusan Mahasiswa: 
Diploma & Sarjana: ≥ 2.00,  
Selain itu: ≥ 3.00
2,76 -3,0 memuaskan,
3,01-3,5 sgt memuaskan,
>3,50 pujian



•EDUKATIF •OTENTIK •OBJEKTIF •AKUNTABEL •TRANSPARAN

•1 •2 •3 •4 •5

• Penilaian untuk  
Pembelajaran

• Diagnostik,  
Formatif -
feedback

• On going process
• Investigasi  

kesenjangan
• Membantu  

progress  
mahaiswa

• Penilaian sebagai  
pembelajaran

• Pembelajaran aktif  
oleh siswa  
(metacognitif),

• Berbagi dalam  
pembelajaran

• Self assessment,
• Peer assessment
• On going process
• Mahsw sebagai

critical assesor
• Kontekstual

• Selalu mengacu  
pada CP

• Bebas pengaruh
subjektifitas

• Ragam  
instrumen jelas

• Sumatif +  
formatif

• Standar  
penilaian jelas

• Kriteria, grade  
dan deskripsi CP  
dan bobot  
penilaian jelas

• Prosedur  
penilaian jelas

• Dipahami
mahasiswa

• Hasil penilaian  
dapat diakses  
semua  
kepentingan



Assessment / Penilaian Pembelajaran

• Kriteria sukses untuk mencapai LO harus jelas
• Metode penilaian; Test atau Non-test
• Instrument penilaian yang digunakan, seperti Quiz  

(multiple choice, T/F), rubric holistik, rubric deskriptif -
analitik.

• Bobot penilaian disesuaikan dengan waktu yang  
digunakan untuk membahas atau mengerjakan tugas,  
atau besarnya sumbangan suatu kemampuan terhadap  
CPMK.



Tahapan perancangan pembelajaran

• Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada  
matakuliah;

• Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah  
(CPMK) yang bersifat spesifik terhadap mata kuliah  
berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK tersebut;

• Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan  
akhir yang direncanakan pada tiap tahap  
pembelajaran, dan dirumuskan berdasarkan CPMK;



• Menentukan indikator dan kriteria pencapaian Sub-
CPMK sebagai kemampuan akhir yang direncanakan
pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi CPL;

• Mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran  
berdasarkan indikator dan kriteria pencapaian Sub-
CPMK;

• Memilih dan mengembangkan bentuk, metode, dan  
penugasan mahasiswa sebagai pengalaman belajar;

• Mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk  
bahan ajar dan sumber-sumber belajar yang sesuai;

• Mengembangkan dan melakukan evaluasi  
pembelajaran;



FORMAT CONTOH RPS

• Format bisa dimodifikasi dan dikembangkan sendiri  
oleh Perguruan Tinggi dan Program Studi dengan  
catatan harus mengacu minimal pada SNDIKTI  
(Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015)

• RPS dilengkapi dengan Format Tugas dan Penilaian



Latihan RPS


